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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Ma'randang merupakan salah satu proses tahapan dalam acara perkawinan.
Dengan adanya tahapan ini yang merupakan sebuah pertemuan awal
keluarga untuk membentuk atau membangun sebuah rumah tangga yang
baru. Hal ini juga dipahami oleh Gereja Toraja Mamasa Jemaat Kalvari
marampan orobua dimana hal ini disejalankan dengan injil dan ritual ini
karena dengan adanya injil, adat pun semakin disejalankan dalam acara ini
karena diawali dan diakhiri dengan doa.

Dengan Ma'randang ini pun dimana untuk membicarakan masalah
dalam membentuk sebuah rumah tangga dan bahkan terus menjalin
kekeluargaan yang besar baik keluarga laki-laki maupun keluarga perempuan
yang menjadi satu kesatuan keluarga yang besar dengan penuh kebahagiaan
dan bahkan keharmonisan dalam rumah tangganya.

Ma’randang atau acara pertunangan ini tetap disetarakan ritual ini
dengan Injil yakni tetap dilakukan oleh pihak Gereja. Bengitupun halnya

dengan adat merupakan kearifan lokal yang terus dipertahankan, akan tetapi



bukan berarti salah satu dari adat atau Injil tersebut dihilangkan. Dengan
demikian, melakukan acara tersebut yang paling pertama dilakukan atau
sebelum melakukan acara tesebut diawali atau didasari dan diakhiri dengan
doa dengan meminta petunjuk dan pertolongan Tuhan untuk terus
memberikan jalan keluarga buat kegiatan yang akan dilakukan. Pada
dasarnya tetap mensetarakan adat dan Injil ini dalam ritual tersebut.

B. Saran

1. Gereja (Jemaat)

Melalui penelitian ini, warga gereja terhadap makna yang
terkandung dalam ma’randang ini semakin dipertahankan untuk melalaui
tahap perkawinan ini sehingga tidak terjadi masalah pada tiba saatnya
pemberkatan nikah, karena masalah adat atau kebiasaan-kebiasaan yang

dilakukan sudah diselesaikan dalam tahap ma’randang tersebut.

Penelitian ini juga akan terus dipertahankan dan dapat juga
dijadikan sebagai bahan pembinaan bagi jemaat Kalvari, karena ritual ini

sangat penting dalam melakukan atau merencanakan sebuah perkawinan.

2. Masyarakat Marampan Orobua
Melalui penelitian ini, diharapkan bahwa pemahaman masyarakat

Marampan Orobua tentang Ma’randang sebagai salah satu tahap pertama



dalam melakukan perkawinan untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang ada dalam keluarga antara keluarga laki-laki maupun keluarga

perempuan.



